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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran layanan bimbingan dan
konseling dalam meningkatkan kedisiplinan santriwati dan apa faktor pendukung
dan penghambat pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif, teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan keabsahan datanya
menggunakan trianggulasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
peran layanan bimbingan konseling yang diterapkan sangat berdampak dan
berpengaruh terhadap peningkatan kedisplinan santriwati. Adapun faktor pendukung
pelaksanaan layanan BK adalah instrumentasi data, konferensi kasus dan kunjungan
kunjungan rumah, dan faktor penghambatnya adalah kekurangan tenaga bimbingan
disekolah dan kurangnya kemampuan teknis bimbingan diasrama.

KataKunci: Layanan Bimbingan dan Konseling, Kedisiplinan

Abstract

This research aims to find out how the role of mentoring and connselling services in improving the
discipline of santrivati and what factors support and hinder the implementation of the mentoring
services and counseling. The research wuses a descriptive qualitative approach, data collection
techniques using interviews, observations, and documentation, with data validity using triangulation.
Based on the results of the research, it can be concluded that the role of counselling services applied
has a great impact and influence on the improvement of sanctity discipline. As for the supporting
Sactors for the implementation of BK services are data instrumentation, case conferencing and home
visits, and the hindering factors are the lack of guidance in the school and lack of technical
capabilities of the hosted guidance.
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Pendahuluan

Pondok pesantren adalah bentuk pendidikan islam. Santri dan santriwati akan
tinggal dan belajar di lingkungan pondok pesantren, yang juga dikenal sebagai asrama
santriwati. Penerapan disiplin pada para santrinya adalah ciri lain dari pondok
pesantren. Pendidikan sangat penting bagi manusia, baik formal maupun non-formal,
termasuk pendidikan agama. Pendidikan akhlak, misalnya, memberikan disiplin yang
berarti mengikuti peraturan atau tidak melanggar peraturan yang berlaku, adalah salah
satu contohnya (Amiansyah, 2019). Menurut Mulyasa (2013), pendidikan adalah
upaya untuk memperbaiki jiwa siswa, baik lahir maupun batin, dari sifat kodratinya
menuju peradaban manusiawi yang lebih baik

Disiplin adalah hal yang paling penting saat menerapkan pendidikan di sekolah
untuk menciptakan lingkungan yang nyaman dan aman. Secara umum, disiplin
didefinisikan sebagai tindakan yang menunjukkan perilaku yang teratur dan mematuhi
berbagai ketentuan dan peraturan (Mustari, 2014). "Disiplin" berasal dari kata Latin
desclipina, yang berarti kegiatan belajar mengajar. Menurut Tu'u (2004), istilah
tambahan dalam bahasa Inggris adalah discipline, yang berarti tertib, taat, atau
mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri, dan kendali diri. Kedisiplinan adalah
bentuk ketaatan pribadi diri santriwati terhadap aturan, yang dilatih untuk berperilaku
dan bertindak sesuai dengan aturan. Menurut Sari & Rasyidah (2019), disiplin akan
meningkatkan kepatuhan dan kemandirian seseorang. Tindakan yang menunjukkan
perilaku teratur dan patuh pada berbagai peraturan disebut disiplin (Guanawan, 2012)

Kedisiplinan adalah komponen penting dari pendidikan, baik formal maupun
non-formal. Kedisiplinan adalah masalah yang umum dan sering terjadi, baik di
masyarakat maupun di sekolah. Disipilin berarti mengikuti atau mengikuti aturan
yang telah dibuat atau ditetapkan (Aftiani, 2013). Semakin buruk kedisiplinan siswa,
semakin mempengaruhi hasil belajarnya, termasuk kesehatan mentalnya. Hasil belajar
siswa akan berdampak negatif jika kedisiplinan kurang. Oleh karena itu, agar
pelajaran akhir dapat dipetik, proses pembelajaran harus meningkatkan kedisiplinan
siswa. Dalam hal ini, disiplin mengacu pada pencegahan (Fawaid, 2017). Sehubungan
dengan kedisiplinan, agama Islam menganjurkan pengikutnya untuk melakukan
disiplin, yang berarti mematuhi peraturan dan aturan Allah SWT (Wabula dkk., 2018).

Karena peristiwa yang terjadi di dunia pendidikan saat ini, banyak siswa
memiliki disiplin belajar yang lebih rendah. Sangat penting untuk mempertahankan
tata tertib selama proses belajar di sekolah karena peraturan dan tata tertib yang
sudah ditetapkan merupakan satu kesatuan yang sangat penting untuk membangun
kedisiplinan siswa untuk mematuhi peraturan baik di luar kelas maupun di luar kelas.
Kegiatan belajar tidak dapat berjalan lancar tanpa disiplin, dan suasana kelas dan
sekolah tidak akan kondusif (Muiz, 2017). Seperti yang diungkapkan Bella (2017),
ketidakhadiran siswa dalam kategori alpa disebabkan oleh disiplin belajar yang buruk
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siswa. Menurut Sutrisno & Murni (2019), perilaku tidak disiplin siswa dapat dilihat
dalam perilaku sehari-hari mereka di sekolah. Hal-hal seperti datang terlambat,
melalaikan tugas, merokok, tidak sopan, nongkrong di warung dekat sekolah, malas
mengikuti pelajaran, tidak berseragam, malas mengikuti pelajaran, dan memengaruhi
teman untuk melanggar disiplin

Pondok Pesantren Hikmatusysyarief NWDI Salut adalah salah satu institusi
pendidikan islam yang memiliki aturan ketat untuk membantu siswa disiplin.
Peraturan yang berlaku mengajarkan disiplin kepada siswa. Hasil wawancara dengan
guru BK menunjukkan bahwa meskipun ada beberapa santri yang tidak mengikuti
kegiatan setelah diberi nasehat, mereka tetap melakukan hal yang sama. Tidak
mengikuti kegiatan berarti tidak memiliki disiplin. Ini menunjukkan bahwa siswa
tidak akan jera jika hanya dinasihati untuk tidak melakukan hal-hal yang melanggar
aturan. Beberapa pelanggaran yang paling umum dilakukan oleh santriwati adalah
sering datang terlambat untuk kegiatan di pondok, tidak mengikuti atau datang
terlambat untuk shalat berjamaah, terutama pada waktu ashar, dan tidak mengikuti
tahfidz setiap minggu. Maka dapat disimpulkan bahwa santriwati masih kurang
disiplin. Hal tersebut sangat ironis karena mereka sudah dilatih untuk disiplin, yang
dikhawatirkan akan berdampak buruk pada santriwati.

Dibutuhkan strategi yang tepat untuk meningkatkan kedisiplinan santriwati
yang mulai menurun. Strategi ini harus menjadikan kedisiplinan sebagai hal yang
dibutuhkan santriwati untuk melakukan kegiatan sehari-hari dalam pondok pesantren
dengan tertib. Jika kedisiplinan dilakukan dengan peraturan yang ketat tanpa
memberikan kualitas emosional yang diperlukan dalam hubungan interpersonal, itu
akan menyebabkan seorang anak merasa tidak aman dan terpaksa. Menurut Naim
(2012), hubungan interpersonal ini harus ada antara guru dan murid-murid, serta
antara guru dan sesama murid-murid. Perubahan tingkah laku jelas terkait dengan
meningkatkan kedisiplinan. Layanan BK yang diberikan oleh guru BK dapat
membantu santri menjadi lebih disiplin diri. Wibowo (2017), guru bimbingan
konseling, juga dikenal sebagai konselor, adalah orang yang menawarkan konseling
untuk membantu seseorang mengembangkan diri secara optimal sesuai
perkembangan dan tuntutan lingkungannya. Bimbingan konseling telah dimasukkan
ke dalam kurikulum sekolah, menurut Kusuma et al. (2017). Dalam penelitian
mereka, Josephine dan Katola (2013) menemukan bahwa bimbingan dan komunikasi
dapat menanamkan kebiasaan pada siswa di sekolah menengah. Layanan bimbingan
konseling dapat bermanfaat untuk meningkatkan kedisiplinan (Asra, 2022; Fahira
Azizah, 2022; M. Al Amin Rangkuti, 2018; Sugiarti, 2017; Wasi Aqna Sari, 2009).

Dalam kasus santriwati ini, masalah disiplin siswa harus ditingkatkan karena
jika dibiarkan, masalah yang lebih kompleks dapat menghambat proses pembelajaran
dan pencapaian tujuan pembelajaran di pesantren. Mengimplementasikan layanan
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bimbingan pribadi dan kelompok terhadap santriwati dapat membantu meningkatkan
disiplin mereka (Buhani, 2017). Berbagai layanan bimbingan dan konseling yang
mungkin dapat diberikan untuk membantu siswa yang bermasalah dalam karekter
kedisiplinan yaitu: layanan orientasi, layanan informasi, layanan penguasaan konten,
layanan penenmpatan dan penyaluran, layanan konselinng individual, layanan
konseling kelompok, layanan konsultasi, layanan mediasi dan layanan advokasi.
(Rosyid, 2020). Tujuan dari penelitian untuk untuk mengetahui serta mengekplorasi
bagaimana layanan bimbingan dan konseling dalam membentuk disiplin santriwati.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah strategi penelitian inquiry (menemukan dan memecahkan masalah)
yang menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol,
dan deskripsi fenomena, fokus, dan multimetode. Ini bersifat alami dan holistik,
mengutamakan kualitas, dan disajikan secara narrative dengan berbagai cara (Yusuf,
2014).

Penelitian ini menggunakan kata-kata sebagai sumber data (Ferdiansyah, 2017).
Teknik pengumpulan data lainnya termasuk wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Penelitian ini menggunakan alur Miles dan Huberman untuk analisis data, yang
berarti mengumpulkan data, menguranginya, dan kemudian menampilkannya untuk
diverifikasi atau disimpulkan (Sugiyono, 2015) .

Hasil dan Pembahasan

Dalam konteks sekolah, guru BK (Bimbingan Konseling) adalah orang yang
bertanggung jawab untuk meningkatkan kedisiplinan siswa perempuan. Sekolah
Hikmatusysyarief NWDI Salut terletak di lingkungan pesantren, sehingga 80 persen
siswa tinggal di pesantren (santri), dan sisanya datang dari luar. Tidak hanya orang tua
dan pihak sekolah yang bertanggung jawab atas siswa, tetapi juga kepengurusan
pondok yang bertanggung jawab atas mereka. Dalam proses pendidikan, disiplin
bertanggung jawab untuk mempengaruhi, mengendalikan, mengubah, mendorong,
dan membentuk perilaku tertentu sesuai dengan prinsip-prinsip yang ditanamkan,
diajarkan, dan diteladankan kepada siswa. Akibatnya, pendidikan dan pembelajaran
yang direncanakan menyebabkan perubahan perilaku dan prestasi seseorang. Orang
yang disiplin selalu terbuka untuk belajar banyak hal; sebaliknya, orang yang terbuka
untuk belajar berdisiplin dan mendisiplinkan dirinya selalu terbuka untuk belajar.
Pendidikan sekarang menjadi bagian dari perilaku di kehidupan sehari-hari, termasuk
di sekolah (Citra, 2022)
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Menurut Fardaniah, dkk., (2023), kedisiplinan merupakan hal penting yang
harus diterapkan di sekolah maupun pondok pesantren karena keberhasilan seorang
pendidik sangat dilihat dari kemampuan mereka untuk menciptakan kedisiplinan
untuk peserta didiknya. Untuk mengatasi ketidakdisiplinan, guru BK tidak langsung
mengambil keputusan dan memberikan hukuman. Mereka melakukannya dengan
mengidentifikasi masalah dengan pendekatan persuasif, lalu mengelompokkan
masalah sesuai dengan tingkat pelanggaran. Sebagai hasil dari wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan salah satu santriwati, "Pada awal saya masuk beberapa
bulan yang lalu, ada namanya orientasi asrama, nah ketika itu saya dan teman-teman
diperkenalkan dengan lingkungan asrama, aturan dan disiplin oleh kakak-kelas dan
juga pembina, kami juga diberikan buku pedoman santri." Rosita, dkk., (2024)
menyatakan bahwa sebagai konselor, mereka harus mampu memilih pendekatan apa
yang akan digunakan untuk menangani masalah siswa. Mereka harus mampu
mengubah dan memahami perasaan siswa saat berkonsultasi.

Guru bimbingan dan konseling adalah petugas profesional yang telah dilatih
secara formal oleh lembaga atau institusi pendidikan yang berwenang. Mercka
menerima pelatihan khusus untuk menguasai berbagai kemampuan yang diperlukan
untuk bekerja sebagai guru bimbingan dan konseling. Bimbingan dan konseling
adalah pekerjaan yang menuntut keahlian yang tidak dapat dilakukan oleh orang lain
vang tidak terlatih, terdidik, atau disiapkan secara khusus untuk pekerjaan tersebut.
"Konselor sekolah merupakan seorang tenaga profesional yang memperoleh
pendidikan khusus di perguruan tinggi dan mencurahkan seluruh waktunya pada
pelayanan bimbingan dan konseling," (Winkel, 2005).

Layanan BK yang diterapkan di Pondok Pesantren Hikmatusysyarief NWDI
Salut

A. Layanan Orientasi

Pada setiap tahun ajaran, santriwati baru menerima layanan orientasi.
Menurut Koordinator Asrama Putri, "Pada awal tahun ajaran baru, dilaksanakan
orientasi asrama pada santriwati baru yang bertujuan untuk memberikan
pengetahuan dan pemahaman mengenai peraturan dan tata tertib serta segala
kegiatan, bersama dengan santriwati yang berasal dari latar belakang yang beragam
akan tetapi memiliki prinsip budaya dan kebiasaan yang positif. Layanan orientasi
di sini sangat diperlukan untuk bantuan kepada santriwati yang berasal dari latar
belakang yang beragam. Ini sejalan dengan Ernawati & Afdal (2018), menjaga tata
tertib adalah salah satu bukti disiplin diri dalam belajar. Setiap lembaga memiliki
tata tertib untuk mengatur aktivitas karyawannya. Tata tertib dibuat untuk
mencapai tujuan lembaga
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B. Layanan Informasi
Kami memberi santriwati informasi tentang cara belajar sehingga mereka dapat
memanfaatkan waktu mereka dengan baik dan tidak mengalami masalah saat belajar.
Agar santriwati nantinya memiliki disiplin yang tinggi, mereka harus dididik tentang
cara belajar, disiplin, dan cara memanfaatkan waktu belajar baik diasrama, sekolah,
maupun di rumah. Menurut wawancara dengan koordinator pembina asrama, peran
layanan bimbingan dan konseling sangat membantu santriwati yang sedang atau
telah mengalami masalah. Layanan ini memberikan solusi atau jalan keluar untuk
meningkatkan disiplin santriwati sehingga mereka dapat mencapai tujuan mereka.
Ini sejalan dengan pendapat Ningsih, B. M., dan Widiharto, C. A. (2014) bahwa
layanan informasi bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman yang
luas tentang berbagai hal yang bermantfaat untuk mengenal diri, merencanakan dan
mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar, anggota keluarga dan
masyarakat.
C. Layanan Konseling Individu
Hasil wawancara dengan peneliti bersama coordinator pembina asrama: "Salah
satu layanan BK yang kami gunakan adalah layanan individu, layanan konseling
individu di asrama putrid adalah layanan yang berfokus pada relasi, interaksi antara
individu dan lingkungan dengan tujuan untuk membina perkembangan diri dan
mengurangi pengaruh hambatan-hambatan kehidupan individu santriwati. Layanan
konseling individu ini memberikan bantuan untuk santriwati yang bermasalah, baik
secara individu maupun dalam kelompok." Ini konsisten dengan Aji, A. W. (2020),
sebagai konselor konseling individu, guru BK harus dapat menggunakan metode
ini untuk melakukan konseling yang bertujuan untuk menyelesaikan berbagai
masalah siswa. Guru BK juga harus dapat bertindak sebagai konselor, membantu
konseli atau siswa dalam memecahkan masalah, dan setia menanggapi keluhan,
masalah, perasaan, dan pikiran siswa
D. Layanan Konsultasi
Seorang ustadzah pembina asrama putri menyatakan bahwa: "Pembina
asrama berkewajiban memberikan layanan konsultasi kepada santriwati yang
menyangkut ketercapaian kompetensi pribadi, sosial, dan belajar." Dalam hal
layanan konsultasi ini, dia juga menyatakan bahwa Pembina harus membantu
santriwati jika ada masalah dalam belajar mereka. Oleh karena itu, agar hal itu
dapat terwujud, para pembina harus berusaha secara kreatif. Raniati, W. (2017)
menunjukkan bahwa berbagai macam layanan bimbingan konseling untuk
meningkatkan kedisiplinan siswa termasuk orientasi, informasi, konseling individu,
dan konsultasi. Berdasarkan temuan wawancara dengan narasumber, layanan
bimbingan konseling sangat membantu meningkatkan kedisiplinan santriwati,
peserta didik, dan pembina, dan penerapan layanan bimbingan konselingdiasrama
sangat menguntungkan.
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Tabel 1. Ringkasan Hasil Wawancara Dengan Narasumber

NamaNarasumber

Ringkasan Hasil Wawancara

AB
(Koordinator Pembina
Asrama)

Layanan Bimbingan Konseling yang
sudah kami terapkan di asrama sangat
membantu dalam meningkatkan
kedisiplinansantriwati,terbuktidengan
penangananbeberapakasusyangsudah
kami  seleseikan masalah

perihal

kedisiplinan ~ dengan  menggunakan

layanani ndividual. Dan layanan lainnya.

SR
(Dewan pembina asrama)

Layanan-layanan bimbingan konseling
yang disediakan untuk peserta didik,
saya rasa sangat optimal manfaatnya,
terlebih dalam hal penanganan soal
kasus kedisiplinan,tidak sedikit dengan
layanan orientasi,peserta didik mulai
terbiasa dengan kedisiplinan.

LA
(Santriwati)

Dengan layanan layanan bimbingan
konseling yang diterapkan di asrama
membuat kami merasa terbantu untuk
menumbuhkan sikap peduli terhadap
pentingnyakedisiplinan,denganlayanan
konsultasi, kami bisa mencari jalan keluar
terhadap kesulitan yang kami temukan.

S
(Santriwati anggota
ISPPH/OSIS)

Saya benar-benar merasa terbantu

Dengan layanan layanan yangditerapkan di
asrama, kami tidak kesulitan untuk|
berkomunikasi, mudah mencari solusi dan|
semakin terlatth untuk terbuka terhadap|
semua masalah yang kami temukan,
termasuk kesulitan dalam membiasakan|

kedisiplinan.

Sumber: Hasil Wawan cara penelitian

Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pelaksanaan Layanan BK
A. Faktor Pendukung
1. Instrumentasi Data
Aplikasi instrumentasi data adalah kegiatan untuk mengumpulkan data dan
keterangan tentang peserta didik, tentang lingkungan peserta didik dan lingkungan
lainnya, yang dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai instrumen, baik
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tes maupun non tes, dengan tujuan untuk memahami peserta didik dengan
segala karakteristiknya dan memahami karakteristik lingkungan.

2. Konferensi Kasus
Faktor pendukung berikutnya yang diterapkan di asrama putri
MulhatunZahidadalahkonferensikasusyaitukepala pembina asrama akan mengajak
para pembina bersama wali santri untuk membahas terkait masalah yang
dihadapi oleh para santriwati, schingga akan lebih terarah layanan apa yang akan
kita berikan sesuai level masalahyang mereka temukan.

3. Kunjungan Rumah

Faktor pendukung berikutnya adalah kunjungan rumah, yaitu pihak asrama
akan melakukan pengunjungan kerumah santri yang sedang dalam masalah,
pihak asrama juga akan menganalisis keadaan lingkungan dan keluarga peserta
didik, sebagai upaya untuk melakukan pengamatan terhadap apa yang menjadi
faktor timbulnya masalah peserta didik. (Wawancara dengan koordinator
pembina asrama)

B. Penghambat Pelaksanaan Layanan BK

1. Kekurangan tenaga bimbingan di sekolah, menyebabkan terlalu berat beban
tugas yang harus dipikul dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling
dipondok, sehingga tidak efektif untuk menangani jumlah santri yang begitu
banyak.

2. Kemampuan teknis bimbingan di asrama, tenaga ketja yang ada di asrama
kebanyakan tidak sesuai dengan bidangnya,bisa jadi tugasnya merangkap antara
profesi yang satu dengan yang lain, sehinggan berakibat pada kurang
efisiennya pelaksanaan bimbingan dan konseling. (Wawancara dengan
koordinator pembina asrama)

Penutup

Layanan bimbingan konseling yang diterapkan di Pondok Pesantren
Hikmatusysyarief NWDI Salut sangat memiliki dampak dan berperan penting untuk
meningkatkan kedisiplinan santriwati menggunakan empat layanan bimbingan
konseling, yaitu layanan orientasi, layanan konsultasi, layanan individual dan layanan
komunikasi. Semua layanan yang diterapkan mendapatkan respon positif dari peserta
didik maupun tenaga pembina.

Faktor pendukung layanan bimbingan konseling yang diterapkan di asrama
meliputi instrumentasi data, konferensi kasus dan kunjungan rumah, sedangkan
faktor penghambatnya adalah kekurangan tenaga bimbingan yang bisa berkontribusi
aktif diasrama dan kemampuan teknis bimbingan diasrama yang kurang memadai,
yang memiliki skill dan kompetensi dalam bidang bimbingan masih sangat terbatas.
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Untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan pembaharuan dengan meneliti faktor lain
mengenai masalah kedisiplinan
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